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ABSTRACT

Twan Kadir Yatim. Comunity Structure of Perifiton on Various Seagrasses in
Kodingareng Island Waters, Ujungpandang (Undersupervised Abdul Rahim
Hade as Mayor Supervised, Budiman Yunus and Joeharnani Tresnati as
Minor Supervised).

The aim of this research is to find out comunity structure of perifiton
included genera composition, diversity, evenness, and dominance indeces
and relationship pattern between seagrass density to perifiton density. The
result of the research is expected to be an ecological information for coastal
ecosystem management particularly seagrass ecosystem.

The research was held from August to September 1998 in Kodingareng
island water Ujungpandang. Sampling was set in three station divided into
three substation of quadrant plots with 0,5 m x 0,5 m measurement.

Sampling was taken three times with 14 days interval. Perifiton
samples was taken randomly from each seagrass species found by scrapping
the surface of fifth leaves. The scrapped samples put in 30 ml labelled
sample bottle and preserved were temperature, depth, current velocity,
turbidity, pH, salinity, nitrate and orthophosphate.

Genera composition of perifiton on various seagrasses were 58 genera
from 11 classes : Bacillariophycene, Cyanoplyceas, Dynophyceae, Chlorophyceae,
Sarcoding, Ciliata, Crustaceae, Tentaculata, Hydrozoa and Radiolaria.

The highest perifiton density average was found on seagrass
Cymodocea rotundata and lowest was on Syriingodium isoetifolium. Perifiton
density average was closely releated with seagrass density which affacted by
nitrate, phosphate, depth and water velocity conditions.

Deversity indeces from all seagrasses species were high (H" > 3)
expressed that the number of perifiton attached on seagrass leaves were vary.
The high evenness index (H' > 0,75) expressed that the distribution of
individual number each species was uniform with low dominance (E = 0).

Relationship pattern between perifiton density to Thallasin hemprichii
density was exponential (R? = 09611, SE = 0,1534) whereas to Cymnodocea
rotundata and Enhmlus acoroides was power (R? = 0,1109, SE = 0,7987). This
relationship pattern was affacted by seagrass behaviour and morphology.

Generally all the water quality parameters were ini tolerance with
perifiton existence on their attached substrates.



RINGKASAN

Twan Kadir Yatim. Struktur Komunitas Perifiton Pada Berbagai Jenis Lamun
Di Perairan Pantai Pulau Kodingareng Kotamadya Ujung Pandang (dibawah
bimbingan Abdul Rahim Hade selaku Ketua, Budiman Yunus dan
Joeharnani Tresnati sebagai Anggota).

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat strukbur komunitas perifiton
yang meliputi komposisi genera, kepadatan, indeks keanekaragaman, keseragaman,
dominansi dan pola hubungan antara kepadatan lamun dengan kepadatan
perifiton. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi ekologis untuk
pengelolaan ekosistemn pesisir khususnya ekosistem lamun.

Penelitian ini berlangsung pada bulan Agustus-September 1998 di
Perairan Pantai Kodingareng Kotamadya Ujung Pandang. Pengambilan
sampel dilakukan pada tiga stasiun yang terdiri atas tiga substasiun berupa
plot kuadran bujur sangkar yang berukuran 0,5 m x 0,5 m.

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 3 kali dengan interval
waktu 14 hari. Sampel perifiton diambil secara acak dari masing-masing
jenis lamun yang ditemukan dengan cara mengerik permukaan daun lamun
sebanyak lima helai daun. Contoh perifiton yang diperoleh kemudian
dimasukkan ke dalam botol sampel yang telah diberi label dan diberi air
hingga volumenya 30 ml, kemudian diawetkan dengan formalin 4%.
Parameter fisika kimia air yang diamati meliputi suhu, kedalaman,

kecepatan arus, kekeruhan, pH, salinitas, nitrat dan orthophosfat.



Komposisi genera perifiton pada berbagai jenis lamun didapatkan 58
genera yang berasal dari 11 kelas yaitu Bacillariophyceae, Cyanophycese,
Dynophyceae, Chlorophycene, Chrysophycene, Sarcodina, Ciliatn, Crustacene,
Tentaculata, Hydrozoa dan Radiclaria.

Kepadatan rata-rata perifiton lertinggi didapatkan pada jenis lamun
Cymiodocen rotundata dan kepadatan terendah pada jenis Syiriingodium isoelifolivm.
Kepadatan rata-rata perifiton berhubungan erat dengan kepadatan lamun yang
dipengaruhi oleh kondisi nitrat, fosfat, kedalaman air dan kecepatan arus.

Indeks keanekaragaman pada semua jenis lamun tergolong cukup tinggi
(H'>3) artinya jumlah perifiton yang menempel pada daun lamun sangat beragam.
Keseragaman yang tergolong linggi (E>0,75) artinya bahwa penyebaran jumlah
individu tiap jenis merata serta dominansi yang rendah (E = 0).

Pola hubungan antara kepadatan perifiton dengan kepadatan
Thallasia hemprichi bersifat eksponensial (r* = 0,9611 SE = 0,1534), dengan
Cymiodovea rotundata dan Enhalus acroides bersifat perpangkalan (r* = 0,444 SE
= (1,3747) dan (r = 0,1109, SE = 0,7987). Pola hubungan tersebut dipengaruhi
oleh behavior dan morfologi lamun.

Secara keseluruhan nilai parameter kualitas air masih dapat

ditoleransi oleh keberadaan perifiton pada substrat penempelannya.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Padang lamun sebagai suata ekosistem bahari yang sangat penting
memiliki produktivitas yang sangat tinggi. Sebagai produser primer, lamun
memfiksasi karbon dan sebagian besar masuk ke dalam rantai makanan di
dalam laut baik melalui pemangsaan secara langsung oleh herbivora
maupun melalui proses dekomposisi (Hutomo, 1985). Disamping itu, lamun
merupakan sumber makanan bagi hewan-hewan yang berasosiasi di
dalamnya terutama hewan-hewan pemakan detritus dan pemakan rumput,
memberi tempat perlindungan dan tempat untuk menempel berbagai jenis
hewan dan tumbuhan.

Sistem perakaran yang kompleks dan penutupan daun lamun yang
lebat mampu meredam gerakan air dan memberi substrat yang lebih stabil.
Keadaan tersebut mampu mendukung kehidupan beranekaragam organisme
dengan memberikan tempat menempel, naungan dan makanan. Salah satu
organisme yang cukop melimpah pada ekosistem padang lamun adalah
organisme perifiton. Kelebatan daun lamun dapat mendukung sejumlah
besar organisme epifit (perifiton) dengan substrat yang cocok untuk menempel.

Perifiton yang hidup menempel pada daun lamun merupakan

komponen yang cukup penting dalam rantai makanan di perairan, dimana



perifiton merupakan makanan alami biota air yang lebih tinggi yaitu
zooplankton, insekta, molluska dan berbagai jenis ikan yang hidup atau
beruaya pada padang lamun (Moss, 1980 dalam Alhanif, 1996). Komunitas
dari suatu jenis flora perifiton mampu melakukan proses fatosintesis
sehingga mampu meningkatkan produktivitas primer dalam ekosistem
lamun dan dapat mengikat N: bebas dari udara sehingga kebutuhan
nitrogen pada tumbuhan lamun dapat tercukupi.

Hasil penelitian terhadap komunitas padang lamun di perairan
pantai Pulau Barrang Lompo menunjukkan bahwa struktur komunitas
perifiton pada jenis lamun Enhalus acroides tergolong cukup stabil (Ernawati,
1998). Namun penelitian tersebut hanya melihat struktur komunitas
perifiton pada satu jenis lamun dan tidak melihat pola hubungan antara
kelimpahan perifiton dengan kepadatan berbagai jenis lamun di perairan
tersebut.

Perairan pantai Pulau Kodingareng yang terletak di sebelah barat
pantai Ujungpandang memiliki hamparan lamun yang cukup luas.
Penelitian perifiton pada perairan ini belum pernah dilaksanakan.
Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan penelitian terhadap struktur
komunitas perifiton di Perairan Pantai Pulau Kodingareng sebagai
penelitian perbandingan yang telah dilakukan di Perairan Pantai Fulan

Barrang Lompo.



Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat struktur komunitas perifiton
yang meliputi komposisi genera, kepadatan, indeks keanekaragaman,
keseragaman dan dominasi pada ekosistem padang lamun serta untuk
melihat pola hubungan antara kepadatan lamun dengan kepadatan perifiton
di Perairan Pantai Pulau Kodingareng Kotamadya Ujungpandang,.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi
ekologis dalam pengelolaan ekosistem perairan pesisir khususnya ekosistemn

padang lamun.



TINJAUAN PUSTAKA

Ekosistem Padang Lamun

Lamun (seagrass) merupakan tumbuhan berbunga yang sudah
sepenuhnya menyesuaikan diri untuk hidup terbenam dalam laut, terdiri
atas rhizoma, akar dan batang. Rhizoma merupakan batang yang beruas-
ruas, terbenam dan merayap secara mendatar. Pada ruas-ruas tersebut
tumbuh akar dan batang yang tegak ke atas, berdaun dan berbunga. Dengan
bantuan akar inilah lamun dapat berdiri kokoh di dasar laut dan tahan
terhadap hempasan gelombang dan arus (Nontji, 1987).

Di antara 12 spesies lamun yang terdapat di Indonesia, satu spesies
diantaranya hanya terdapat di wilayah Indonesia Timur yaitu
Thallasodendron  cillatum dan dua spesies yang terbatas sebarannya
dibandingkan dengan spesies lainnya. Halophila spinulosa yang hanya
terdapat di Kepulauan Riau, Anyer, Baluran Utara dan Irian, serta H.
decipiens yang terdapat di Teluk Jakarta, Teluk Sumbawa dan Kepulauan Aru
(Den Hartog, 1970 dalam Mallombassi, 1993).

Kedalaman air dan pengaruh pasang surut serta struktur substrat
mempengaruhi zonasi sebaran spesies-spesies lamun dan bentuk
pertumbuhannya. Spesies Jamun yang sama dapat tumbuh pada habitat

yang berbeda dengan menunjukkan bentuk pertumbuhan yang berlainan,



dan kelompok-kelompok spesies lamun membentuk zonasi tegakan yang
jelas, baik murni ataupun asosiasi dari beberapa spesies (Hutomo dan
Kiswara, 1985).

Menurut Den Hartog (1970 dalam Hutomo dan Kiswara, 1983),
spesies-spesies lamun dapat berkembang di perairan laut dangkal karena
mempunyai sifat yang memungkinkannya untuk berhasil hidup di laut,
yaitu 1) mampu hidup di dalam media air asin, 2) mampu berfungsi normal
dalam keadaan terbenam, 3) mempunyai sistem perakaran yang berkembang
baik dan 4) mampu melaksanakan daur generatif dalam keadaan terbenam.

Komunitas lamun terdapat pada daerah mid intertidal sampai
kedalaman 50-60 m, namun biasanya sangat melimpah di daerah sublitoral.
Jumlah spesiesnya lebih banyak terdapat di daerah tropik daripada di
daerah ugahari. Hidup pada berbagai jenis substrat, mulai dari lumpur
encer sampai batu-batuan, tetapi lamun yang paling luas dijumpal pada

substrat yang lunak (Nybakken, 1992).

Fungsi dan Peranan Padang Lamun
Secara ekologik, padang lamun mempunyai fungsi penting di daerah
pesisir. Komunitas ini mempunyai peran ganda dalam pengendalian atau
perubahan ekosistem perairan, yaitu sebagai makanan hewan air (penyu,

ikan, teripang, dan lain-lain), habitat biota epifit, produser serasah melalui



proses dekomposisi, pendaur zat hara dan stabilisator sedimen (Purwanto
dan Suryadiputra, 1984 dalam Mallombassi, 1993).

Pada ekosistem padang lamun hidup bermacam-macam biota laut
seperti crustacea, molluska, cacing dan juga ikan. Ada yang hidup menatap
dan ada pula sebagai pengumjung setia, Beberapa jenis ikan berkunjung ke
padang lamun untuk mencari makan atau untuk memijah. Beberapa jenis
biota laut menjadikan padang lamun sebagai tempat asuhan. Padang lamun
juga dapat memperlambat gerakan air yang disebabkan oleh arus dan
pelombang hingga menyebabkan air di sekitarnya menjadi lebih tenang.
Dengan demikian, berfungsi sebagai perangkap sedimen dan sebagai
pelindung pantai dan pencegah erosi (Nontji, 1987).

Menurut English et al (1994 dalam Yagin dan Hamzah, 1998), lamun
yang tumbuh di hamparan terumbu karang yang berdekatan dengan daerah
estuari juga berfungsi sebagai penenggelam, penyangga dan pemfilter
nutrien yang merupakan input kimiawi bagi lingkungan laut. Tingginya laju
produktivitas lamun berkaitan erat dengan tingginya laju produktivitas
organisme yang berasosiasi dengan padang lamun. Tanaman lamun
menunjang sejumlah binatang herbivora atau detrivora, oleh karemanya
lamun dianggap sebagai padang rumput yang sangat produktif di laut (Mc.

Roy dan Helfferich, 1977 dalam Yagin dan Hamzah, 1998).



Menurut Thayer et. al. (1975) dalam Hutomo dan Azkab (1987),
komunitas flora dan fauna lamun mempunyai komposisi yang khas.
Daunnya mendukung sejumlah organisme epifit dengan substral yang cocok
untuk penempelan. Selanjuinya dikatakan bahwa diperkirakan permukaan
yang disediakan oleh daun lamun Thallasin di perairan Bear Cut (Biscayne
Bay) rata-rata seluas 7,42 m? luas daun lamun per m? luas dasar perairan.
Harlin (1980 dalam Yagin dan Hamzah, 1998) menyatakan bahwa jenis
organisme epifit yang hidup menempel pada daun lamun diantaranya
kermasuk jenis makroalgae, mikroalgae, bakteri, detritus dan berbagai fauna.

Lamun memegang peranan yang berarti dalam daur berbagai zat
hara dan elemen-elemen langka di lingkungan bahari (Hutomo dan Azkab,
1987). Selanjutnya dikatakan bahwa fosfat yang diambil oleh daun
Phyllospndix dan Zostera dapat bergerak sepanjang helai daun dan masuk ke
dalam alga epifitik. Akar Zostera dapat mengambil fosfat dari celah-celah
sedimen akibat proses pembusukan. Zat hara tersebut secara potensial dapat
dipergunakan oleh organisme epifit apabila mereka berada dalam medium
yang miskin fosfat.

Bioekologi Perifiton

Istilah perifiton lebih ditujukan pada flora dan fauna yang tumbuh

dan menempel di atas substrat Dibedakan dari istilah “aufwuch”, yang

digunakan secara umum untuk seluruh organisme yang berasosiasi dengan



permukaan padat tetapi tidak sampai menembus (menetrasi) substrat -
tersebut (Welzel, 1982). Perifiton adalah jasad-jasad nabali maupun hewani
yang hidup melekat di batang atau daun vegetasi akuatik atau permukaan
benda-benda yang terletak atau muncul ke luar dari permukaan dasar
perairan (Koesoebiono 1979 dalam Ernawati, 1998).

Menurut Round (1965 dalam Wetzel, 1982), pada substrat tempat
menempelnya perifiton dapat dibedakan atas; 1) jenis epizooik, menempel
pada permukaan hewan, 2) jenis epifitik, menempel pada permukaan
tumbuhan, 3) jenis epilitik, menempel pada permukaan batuan, 4) jenis
episammik, hidup dan bergerak di antara butir-butir pasir, serta 5) jenis
epieliptik menempel pada permukaan sedimen.

Wood (1959 dalam Yaqin dan Hamzah, 1998) mendapatkan
komposisi jenis mikroalge pada lamun, permukaan substrat dan kolam air di
sekitar komunitas lamun yaitu organisme epifit 39 jenis, phytoplankton 45
jenis dan algae pada permukaan substrat sebanyak 63 spesies. Adapun jenis
fauna epifit yang ditemukan pada lamun antara lain jenis gastropoda 23
spesies, amphipoda 23 spesies, isopoda 4 spesies dan polychaeta 18 spesies
(Marsh 1978 dalam Yaqin dan Hamzah, 1998).

Komunitas perifiton pada umumnya terdiri atas algae mikroskopis
yang bersifat sessil, satu sel maupun algae filamen terutama jenis Diatomae,

jenis alga Conjugales, Cyanoplyceae, Euglenophyceae, Xanthophyceae, dan



Chrysophyceae.  Struktur komunitas perifiton dari setiap perairan dapat
beragam, namun struktur komunitas yang tumbuh pada berbagai jenis
makrofita di suatu perairan dapal seragam (homogen) (Round, 1965 dalam
Wetzel 1982).

Perkembangan perifiton di terumbu bambu didominasi oleh
Globigerina  pachyderma (sarcodina), Nitzschia sigma (diatom) dan Rhizosolenia
alata (diatom) serta G. admmsii (sarcodina) sedangkan di terumbu ban lebih
berkembang jenis N. longissini (diatom), R. alata (diatom) dan G. adamsii, G.
faleonensis (sarcodina), serta Pleurosigma fascuola (sarcodina). Dari kedua jenis
terumbu buatan tersebut perifiton jenis P. foscuola, N. sigma dan D. hyalina
merupakan spesies yang sering muncul pada setiap pengamatan (Syam, 1994
dalam Ernawati, 1998).

Kemampuan perifiton menempel pada substrat menentukan
eksistensinya terhadap pencucian oleh arus dan gelombang yang dapat
memusnahkannya. Berbagai jenis Jlat untuk menempel pada substrat dapat
dibedakan yaitu; 1) rhisoid, seperti pada Oedogonivm dan UloHrrix, 2) tangkai
bergelatin panjang atau pendek, seperti pada Cymbella, Gomphonema dan
Ananthes, 3) bentuk piringan cel basal terutama alga filamen dan 4) bantalan
gelatin berbentuk setengah bulatan (sphaerical) yang diperkuat dengan kapur

atau tidak seperti pada Ripularin, Chaetophora dan Ophyridium (Ruttner, 1974).
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Menurut Lingkeus (1963 dalam Yaqin dan Hamzah, 1998) ada

beberapa faktor yang mempengaruhi keberadaan perifiton pada daun lamun

yaitu kondisi lapisan dasar, kedalaman zona fotik, pergerakan air yang

bebas, pertukaran nutrien dengan inang, dan sumber karbon organik.

Perairan mempunyai zonasi yang dapat mempengaruhi struktur

komunitas perifiton yang terbentuk. Ruttner (1974) menyebutkan tiga zonasi

perairan yang berperan menyusun struktur komunitas perifiton, yaitu :

1.

Zona eulitoral (supralitoral), daerah pinggiran yang masih dalam
jangkauan percikan alau gelombang air. Zona ini ditumbuhi oleh
perifiton yang mampu bertahan terhadap perubahan lingkungan yang
cukup ekstrim. Jenis-jenis perifiton yang dapat berkembang, yaitu
Tolipothrix, Parigting dan Scytonema myochoris.

Zona sublitoral atas, yaitu zona air yang masih dalam jangkauan
penembusan sinar matahari dengan nilai suhu serupa dengan wilayah
epilimnion, menunjukkan perubahan kecil dan tidak berarti Zona
sublitoral ini memiliki komunitas dengan komposisi yang lebih kaya.
7ona sublitoral bawah, yaitu zona air yang telah mengalami peredupan
cinar matahari. Intensitas sinar dan suhu menurun serupa dengan
wilayah termoklin. Komunitas perifiton alga hijau secara kuantitatif

menurun namun masih layak untuk alga coklat, hijau, biru dan merah.
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Jenis-jenis yang dapat berkembang yaitu kelompok Diatomae,
Pleurocapsis, Chroocopsis, Lyngbya dan Hildeubrancia.

4. Zona profundal, yaitu zona air gelap. Komunitas perifiton jenis alga
autotroph semakin menghilang digantikan oleh jenis heterotroph.

Perkembangan perifiton dapat dipandang sebagai proses akumulasi,
yaitu proses peningkatan biomassa dengan bertambahnya waktu.
Akumulasi merupakan hasil kolonisasi dengan proses biologi yang
menyertainya, dan berinteraksi dengan faktor fisik kimia perairan. Proses
kolonisasi merupakan pembentukan koloni perifiton yang menempel pada
substrat yang berlangsung secara seketika (Kaufman, 1980 dalam Alhanif,
1996).

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan perifiton di
perairan yaitu sinar matahari, kecepatan arus, unsur hara, dan temperatur
air. Sinar matahari merupakan faktor pengendali perkembangan komunitas
perifiton. Dengan semakin dalamnya lapisan air, radiasi sinar biru dengan
pan]ang gelombang yang lebih pendek akan lebih dominan. Keadaan ini
akan menyebabkan perkembangan jenis algae berbeda-beda (Rutiner, 1974
dalam Ernawati, 1998), selanjuinya dikatakan komposisi perifiton sangat
dipengaruhi oleh temperatur air, sehingga didapatkan perifiton yang dapat
mentoleransi kisaran temperatur yang luas (ewrythermal) dan tipe yang

mentoleransi temperatur pada kisaran terbatas (stemothermal). Jenis<jeni
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algae yang menempel pada umumnya mendominasi perairan berarus kuat.
Berkurangnya kecepatan arus akan meningkatkan keragaman jenis
organisme Vyang melekat (Wetzel, 1975 dalam Erawali, 1998).
Perkembangan perifiton sebagai komponen biota autotroph, dipengaruhi
oleh ketersediaan unsur hara di suatu perairan. Unsur hara yang terpenting
di perairan adalah nitrogen (nitraf) dan fosfor (orthofosfaf). Peningkatan
keberadaan nitrogen bersama-sama dengan fosfor akan meningkatkan

pertumbuhan algae dan fumbuhan air.



METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 1998 sampai bulan
September 1998 di perairan pantai Pulau Kodingareng Kotamadya

Ujungpandang.

Penentuan Stasiun

Pemilihan terhadap stasiun dibedakan atas daerah yang ditumbuhi
lamun dan perbedaan kondisi lingkungan perairan. Stasiun dibagi atas tiga
stasiun (lampiran 1), yaitu :

o Stasiun A . Terletak di sebelah barat dengan kedalaman berkisar
antara 0,5 - 1 m, berjarak + 600 meter dari garis pantai
dengan dasar berpasir.

> Stasiun B . Terletak di sebelah fenggara dengan kedalaman
berkisar antara 0,5 - 1 m, berjarak + 130 meter dari garis
pantai dengan dasar berpasir.

e Stasiun C . Terletak di sebelah timur dengan kedalaman berkisar
antara 0,5 - 1 m, berjarak + 50 meter dari garis pantai
dengan dasar berpasir.

Pada setiap stasiun terdiri dari tiga substasiun (garis transek)

yang dibuat tegalk lurus garis pantai. Jarak antara satu transek ke transek
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yang lain adalah 20-50 meter. Pengamatan dilakukan di dalam
plot/bingkai kuadrat yang berukuran 0,5 m x 0,5 m.

Pengambilan sampel perifiton dilakukan secara acak dengan
memilih 3 plot dari masing-masing garis transek untuk semua stasiun.
Pada masing-masing plot vang terpilih, contoh perifiton diambil pada
berbagai jenis lamun yang ada dengan cara mengerik permukaan daun
lamun sebanyak lima helai daun lamun. Contoh perifiton yang diperoleh
kemudian dimasukkan ke dalam botol sampel yang telah diberi label dan
diberi air hingga volumenya 30 ml, kemudian diawetkan dengan formalin
4%.

Pada saat pengambilan sampel perifiton juga dilakukan
pengambilan contoh lamun yang dimasukkan ke dalam kantong plastik
untuk selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi bersama
contoh perifiton. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 3 kali dengan

interval waktu 14 hari,

Pengukuran Parameter Fisika Kimia Air

Parameter fisika kimia perairan yang diukur sebagai data penunjang

dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Pengukuran Parameter Fisika Kimia Air Selama Penelitian di
Perairan Pantai Pulau Kodingareng Kotamadya Ujungpandang

Parameter Alat/Metode Tempat

Suhu (°C) Thermometer Insitu
Kedalaman (m) Tongkat penduga Insitu
Kecepatan arus (m/s) Layangan air Insitu
pH pH meter Insitu
Salinitas (ppt) Handrefractometer Insitu
Nitrat dan Orthoposphat | Spectrofolometer Lab.

Kekeruhan (NTU) Turbiditymeter Lab.

Pengamatan dan Pengukuran Peubah

Kepadatan

Kepadatan lamun dihitung berdasarkan jumlah tegakan lamun pada
tiap plot pengamatan (Soesianto, 1994), yaitu :

.
X = X2

Dimana :
¥ : Kepadatan lamun (ind/m?)
Xi : Jumlah tegakan/individu dalam kuadran ke-i (ind.)

n : Jumlah satuan luas (m?)
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Struktur Komunitas Perifiton

> Komposisi Genera

Komposisi genera perifiton diperoleh dari hasil pengamatan
dengan bantuan mikroskop dan diidentifikasi berdasarkan petunjuk
Davis (1955), Sachlan (1972}, Newell dan Newell (1977), Yamaji (1979)

dan APHA (1992).

> Kepadatan
Kepadatan perifiton dihitung pada setiap daun lamun, dengan

rumus yang ditetapkan oleh AFHA (1992), yaitu :

NxAtxVixl
AcxVsxAsxP

Organisme / cm®

Dimana :

Jumlah organisme yang dihitung (ind.)

2

At : Luas gelas penutup (mm)
Vi : Volume botol sampel (ml)
Ac : Luas satu lapang padang (mm?)

Vs : Volume satu tetes pipet (ml)

AL

As : Luas daun lJamun (cm?)

LA

p : Jumlahlapang pandang
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3 Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi

Perhitungan indeks keanekaragaman dilakukan dengan mengguna-
kan indeks Shannon-Wiener (Lagendre dan Lagendre, 1983 dalam Alhanif,
1996) dengan formulasi sebagai berikut :

H' = -Epilogpl

Dimana :

H' : Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
pi : ni/N

ni : Jumlah individu jenis ke-i

N : Jumlah total individu seluruh jenis

Berdasarkan formulasi tersebul, indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener dikategorikan atas nilai-nilai sebagai berikut:
H <1 : keanekaragaman kecil
1<H <3 : keanekaragaman sedang
H>3 ! keanekaragaman tinggi
H' akan mencapai maksimum jika semua genera menyebar secara
merata, yaitu:
H'maks = Log 5

Dimana :

LugS:}uﬂﬂah genera
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Untuk mengetahui penyebaran jumlah individu tiap genus dan
dominansi dari suatu genus dalam populasi digunakan indeks keseragaman,
dengan membandingkan indeks keanekaragaman dengan nilai
maksimumnya, yaitu :

I
H' maks

Dari perbandingan tersebut maka didapatkan angka yang tidak berunit
dengan kriteria sebagai berikut :

0,00 <E<050 : komunitas tertekan

050<E=<075 : komunitas labil

E >0,75 : komunitas stabil

Semakin kecil nilai E, akan semakin kecil pula keseragaman suatu
populasi , artinya penyebaran jumlah individu tiap jenis tidak merata dan ada
kecenderungan suatu genera mendominasi populasi tersebut.  Sebaliknya
sernakin besar nilai E, maka jumlah individu setiap genus hampir sama atau
merata.

Dominansi adalah suatu penggambaran mengenai dominansi suatu

jenis dalam suatu komunitas. Dominansi diwujudkan dalam indeks Dominansi

Simpson (Ludwig dan Reynolds, 1968) dengan formulasi sebagai berikut:

_ Enifni-1)

D"Nm—u
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Dimana :

D : Indeks dominansi Simpson

ni : Jumlah individu jenis ke-i

N : Jumlah total individu seluruh jenis.

Nilai D berkisar antara 0 dan 1. Jika nilai D mendekati 0 berart
tidak ada individu yang mendominasi. Apabila nilai D =1 berarti ada salah

satu genera yang mendominasi (Odum, 1971).

Analisis Regresi

Untuk mengetahui pola hubungan antara tingkat kepadatan lamun
dengan kelimpahan perifiton, dilakukan pengujian dengan beberapa model
regresi yang dapat menggambarkan model yang paling sesuai. Model-

model yang diuji tersebut :

Y = a+bx (fungsi linear)

Y = axt (fungsi perpangkatan)

Y = ae™ (fungsi eksponensial)

Y =Inatblnx (fungsi logaritmik) (Prajitno, 1985)

Untuk menentukan model hubungan yang paling sesuai digunakan

pengujian standar error (SE), koefisien regresi (r) dan koefisien determinasi

(r2) (Walpole, 1990), yaitut :

(yi-9)"
SE = E- 1"-"2




nZ(xiyi) - (£xi)(Ey)

aBxi® - (2)? | n2yi? - 2y |

Standar error terkecil dan koefisien determinasi terbesar merupakan
model yang sesuai untuk menggambar pola hubungan antara keduanya.
Dimana :

x : Kepadatan Jamun

y : Kepadatan perifiton

SE : Standar error

n : Jumlah pengamatan

r - Koefisien korelasi

Analisis Data
Data struktur komunitas perifiton yang meliputi komposisi genera,

kepadatan, indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi serta pola

hubungan antara kepadatan jenis lamun dengan kepadatan perifiton

dianalisis secara deskriptif dengan bantuan tabel dan grafik.

A




HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepadatan Jenis Lamun

Hasil pengamatan kepadatan rata-rata jenis lamun pada setiap
stasiun pengamatan cenderung bervariasi. Pada stasiun B didapatkan 5
spesies lamun dan keseluruhan spesies lamun yang ditemukan hanya tiga
spesies lamun yang didapatkan pada setiap stasiun serta memiliki kepadatan
yang relatif sama yaitu Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata dan Enhalus
acorvides. (Tabel 2)

Tabel 2. Kepadatan Rata-Rata Jenis-Jenis Lamun (ind/m?) Pada Setiap
Stasiun Pengamatan di Perairan Pantai Kodingareng Kotamadya

Ujungpandang
' is-Jenis Lamun ' Kepadatan (ind/m?)

No. Jenis-Jenis = -
1. | Halophyla cvalis 4 3 -
o | Thalassia henprichii 18 10 21
3, | Enhalus acoroides 31 11 6
4. | Cymodocea rotundata 45 40 37
5. | Syringodium isoetifolinm - 24 3

Keberadaan spesies-spesies lamun pada setiap stasiun sangat

dipengaruhi oleh tipe-tipe substrat dan kondisi perairan. Pada stasiun e
1p

kepadatan lamun berkisar antara 3-37 ind/m? Kepadatan ini sangat kecil
d

dibandingkan dengan kepadatan lamun pada stasiun A dan B yaitu masing-
iban
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masing berkisar 445 ind/m? dan 340 ind/m? Hal ini diduga dapat
disebabkan karena pada stasiun A dan B kondisi perairan relatif cukup
tenang sehingga mendukung tumbuhan lamun untuk tumbuh dengan baik.
Sedangkan pada stasiun C, kondisi perairan relatif cukup keras lerutama kecepatan
arus yaitu 0,1 m/detik (Tabel 7), sehingga mempengaruhi kepadatan lamun.
Hutomo dan Kiswara (1985) menyatakan bahwa kedalaman air dan pengaruh
pasang surut serta struktur substrat mempengaruhi zonasi sebaran spesies-spesies

lamun dan bentuk pertumbuhannya.

Struktur Komunitas Perifiton

a. Komposisi Genera Perifiton

Komposisi genera perifiton pada suatu substrat tempat
penempelannya, selain dipengaruhi oleh kondisi kualitas perairan, juga
sangat dipengaruhi oleh tipe-tipe substrat tempat penempelannya. Hal ini
berkaitan dengan kemampuannya dan alat penempelannya. Berdasarkan
hasil pengamatan terhadap perifiton pada daun padang lamun diperoleh 11

kelas yang terdiri dari 58 genus yaitu kelas Bacillariophyceae (26 genus),

Cyanoplycene (8 genus) Chlorophyceae (4 genus), Dynoplyceae (3 genus),

Chrysophyceae (3 genus), Sarcodina (6 genus), Cilinfa (3 genus), Crustaceae (3

genus), Tentaculatd, Hydrozoa dan Radiolaria masing-masing 1 genus

(Lampiran 2). Keseluruhan genera perifiton tersebut tersebar secara tidak

=51

i e i
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merata pada setiap jenis lamun yang ditemukan. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah dan Persentase Genera Perifiton Berdasarkan Kelas Pada
Setiap Jenis Lamun Di Perairan Pantai Pulau Kodingareng

Kotamadya Ujungpandang
r Kelas TWovaiie | T hemprichil | C.rotundata | 8. Isoetifolium | E. acoroides |
T, % ¥ % | % % T % T | %
Baccilariophyceas 13|sa17| 24| 4815| 22| 4314 1| 733| 2| 4ms
lcymnmh}fmn 4| 1867 7| 1348 7| 1372 1| 687 gl 137
Chlorophyceae 4| 769 41 784 1| 687 3| 517
Dynophyceaae a | 1250 3| &7 3| 588 3| 517
\ Chrysophycese 1{ 417 3| 577 3| 588 . ; 3| 517
Crustaceas 1| 417 3| &7 3| ss| - . 3| 517
Ciliats 1] 417 1| 182 2| 3 1| 687 3| 517
Hydrosoa 3 i " 1| 198 - 1] 172
Sarcoding 1] 47 5| 851 4| 784 1| 667 6| 10,34
Tentaculata . - 11 192 1| 198 . 1| 172
Radiolaria 1] 182 1| 198 - 1] 172
I Jumish 24 | 100 ol 100 51| 100 5 100 581 100
k! -

Pada jenis lamun E. acoroides dan C. rotundata ditemukan 11 kelas
perifiton dengan komposisi dan jumlah genera yang relatif sama.
Komposisi dan jumlah genera pada kedua lamun tersebut meliputi kelas

Bacillariophycene 44,83% dan 43,14%, sedangkan pada kelas yang

lainnya berkisar antara +1-14%. Pada jenis T. hemprichii diternukan 10

kelas perifiton dengan komposisi dan jumlah genera meliputi kelas

Bacillariophyceae 46,15%, sedangkan kelas lainnya berkisar antara + 1-14%.
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Pada jenis H. ovalis dan 5. iscetifolium masing-masing terdiri atas 7 kelas
dan 5 kelas perifiton dengan komposisi dan jumlah genera untuk kelas
Bacilariophyceae yaitu 54,17% dan 73,33%. Sedangkan kelas lainnya
berkisar antara £ 4-17%.

Kelas-kelas perifiton yang ditemukan tidak semua tersebar pada
kelima jenis lamun yang ditemukan. Hal ini disebabkan komposisi perifiton
pada daun lamun mungkin dipengaruhi oleh morfologi. Alhanif (1996)
menyatakan bahwa komposisi perifiton pada daun lamun dapat dipengaruhi
oleh umur, morfologi dan letak/tempat hidup lamun.

Kelas Bacillarioplycene cenderung mempunyai jumlah genera yang
paling banyak ditemukan (+49%) dibandingkan dengan jenis lainnya.
Sebagaimana Harlin (1980 dalam Yagin dan Hamzah, 1998) menyatakan
bahwa epifit yang utama pada padang lamun adalah dari kelas Diatomae
(Bacillariophycene). Selain itu beberapa jenis Dintomie mempunyai dinding
lebih tebal dan kuat serta dilengkapi oleh lendir sehingga memudahkan

untuk menempel pada substrat (Sachlan, 1972).

b. Kepadatan Perifiton

Kepadatan perifiton pada berbagai jenis lamun sangat bervariasi,

berkisar antara 3500-23400 ind/cm?. Kepadatan perifiton tertinggi

didapatkan pada jenis C. rotundatn yang berkisar antara 11.925-23.400
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ind/cm?. Sedangkan kepadatan terendah didapatkan pada jenis 5. isoetifolium
dengan kepadatan rata-rata 3.500-7.000 ind/cm?. Pada jenis lamun lainnya
seperti E. acoroides, T. hemprichii dan H. ovalis memiliki kepadatan perifiton
masing-masing yaitu 5.790-19.170 ind/cm?, 4.165-11.866 ind/cm? dan 3.900-
8.100 ind/em? (Lihat lampiran 3-5). Adanya perbedaan kepadatan perifiton
pada setiap jenis lamun tersebut diduga berkaitan erat dengan tipe serta
morfologi lamun itu sendiri. Semakin besar morfologi lamun maka semakin
luas substrat tempat penempelan perifiton.

Tabel 4. Kepadatan Rata-Rata Perifiton (ind/cm?) dari Berbagai Jenis

Lamun pada Setiap Stasiun Pengamatan di Perairan Pantai
Pulau Kodingareng Kotamadya Ujungpandang

No. Kelas: -~ : .1 Stasiun Pengamatan _|

; ' ' A B C
1. | Bacillariophycene 23.933 30.863 16.122 l
2. | Cyanophyceae 11.148 6.791 4.453

3, | Clorophyceae 4.680 1.926 385
4. | Dynophyceae 5.319 220 1300 |
5. | Clirysophyceae 2.948 1.403 -\

6. | Crostaceae 3.031 1.052 -

7. | Cihata 1.640 643 1.252
8. | Hidrosoa - 135 :

9, | Sarcoding 7.753 7.817 938
10. | Tentraculata 97 4 930
11. | Radiolana 1087 - % 8

Total 62.536 Eﬂ-ﬁlLl 25.380




26

Kepadatan rata-rata perifiton pada setiap stasiun pengamatan sepert
dilihat pada Tabel 4. Kelas Bacillariophyceae memiliki kepadatan tertinggi
dari kelas-kelas lainnya. Hal ini disebabkan karena kelas tersebut
merupakan kelompok dominan terdapat di dalam suatu perairan. Nybakken
(1992) menyatakan bahwa baik jumlah individu maupun spesies Driatoniae
berlimpah dalam laut Selanjutnya Round (1964 dalam Alhanif, 1996)
menyatakan bahwa komunitas perifiton pada umumnya terdiri dari alga
mikroskopis yang bersifat sessil, satu sel maupun alga filamen terutama
Diatomae.

Disamping kelas Bacillariophyceae yang melimpah, kelas lainnya
yang cukup dominan adalah Cyanophyceae, karena kelompok dari kelas ini
mampu hidup pada tempat yang kering dan tahan terhadap panas dan
kekeringan (Sachlan, 1972) kemudian menyusul kelas yang lain yaitu
kelas Sarcodina, Dynoplyceae, Chlorophyceae dan Chrysoplyceae. Kelas

tersebut merupakan kelompok produser primer di dalam perairan.

c. Indeks Keanekaragaman (H'), Keseragaman (E) dan Dominansi (D)
Perifiton
Indeks keanekaragaman dan keseragaman komunitas perifiton pada

berbagai jenis lamun disebap stasiun pengamatan secara keseluruhan

dikategorikan cukup Hnggi H =2 3, E = 1) serta indeks dominansi yang

rendah (D = 0) dapat dilihat pada Tabel 5.

e —— _ .
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Tabel 5. Jumlah Jenis dan Nilai-Nilai Indeks Keanekaragaman (H'),
Kesfragaman I:F.} dan Dominansi (D) Perifiton pada Berbagai
Jenis Lamun di Perairan Pantai Pulau Kodingareng Kotamadya

Ujungpandang
Stasiun Jenis Lamun L Jenis Hi E D
A 1. Holophyla ovalis 17 3,9121| 0,9571| 0,0753
2. Thalassia hemprichii 44 4,9955| 0,9150] 0,0388
3. Cymodocea rotundnta 42 4,9669| 0,9211| 0,0399
4. Enhalus acorcides 49 5,2631| 0,9374) 0,0305
B 1. Halophyln ovalis 7 2.6612| 0,9479| 0,1714
2. Thalassia hentprichii 27 4,4771| 0,9416| 0,0508
3. Cymodocen rotundata 26 4,4322| 0,9429| 0,0518
4. Syringodium isoetifolium 16 3,8693| 0,9673| 0,0738
5. Enhalus acoroides 32 4,6115| 0,9223| 0,0494
c 1. Syringodium isoetifolinm 8 2,8423| 0,9475| 0,1528
y A Cynmducertm!:mdniu 17 3,3589] 0,8218| 0,1428
3. Thalassia hemprichii 18 3,6886| 0,8846| 0,0929
4. Enhalus acoroides 21 4,1328| 0,9409( 0,0634

Indeks keanekaragaman perifiton pada jenis F. acorcides di setiap
stasiun pengamatan perkisar antara 4,1328-5,2631, indeks keseragaman
berkisar antara 0,0223-0,9409 dan indeks dominansi berkisar antara 0,0305-

0,0634. Berdasarkan nilai-nilai tersebut nampak bahwa pada jenis E.

acoroides, jenis-jenis perifiton yang hidup sangat beragam (H > 3) (Wilhm,

1981 dalam Rostalina, 1994), dan penyebaran individu setiap jenis dalam

komunitas cukup merata dan ada kecenderungan tidak ada yang

mendominasi (D = 0y (Odum, 1971).
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Pada jenis T. hemprichii dan C. rotundata keanekaragaman perifiton
tergolong tinggi (berkisar 3,6886-4,9955 dan 3,3589-4,9669), keseragaman
tinggi (berkisar 0,8846-0,9416 dan 0,8218-0,9429) dan dominansi yang rendah
(berkisar 0,0388-0,0929 dan 0,0399-0,1428). Berbeda halnya kedua jenis
lamun H. ovalis dan S. isoetifolium yang memiliki keanekaragaman yang
sedang. Hal ini diduga disebabkan bentuk morfologi daun lamun pada
kedua lamun tersebut sangat kecil sehingga jumlah jenis perifiton yang
menempel juga relatif kecil sedangkan pada kefiga lamun yang lain bentuk
morfologi daun yang dimiliki sangat mendukung keberadaan perifiton.

Gecara keseluruhan pada ketiga stasiun pengamatan nilai-nilai
indeks pada setiap jenis lamun cenderung bervariasi. Pada stasiun A
indeks keanekaragamannya, keseragaman paling tinggi dan indeks
dominansi yang rendah dari pada stasiun lainnya. Hal ini disebabkan
karena kondisi perairan pada stasiun A, kondisinya relatif cukup tenang
akibat adanya hamparan pasir yang terdapat di sekitar tubir yang
n arus dan gelombang sehingga perifiton yang

menghalangi hempasa

hidup cenderung untuk bertahan. Berbeda dengan stasiun C yang

memiliki kondisi perairan yang cukup keras sehingga kecenderungan

komunitas perifiton yang ada relatif sedang, karena hanya beberapa

spesies tertentu yang mampu bertahan pada arus dan gelombang yang

keras.
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Hub an Antara Ke tan Lamun dengan Kepadatan Perifiton

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 5 jenis lamun yang
ditemukan di perairan Pantai Pulau Kodingareng Kodya Ujungpandang,
hanya 3 spesies yang dilakukan pengujian analisis regresi, yaitu T. hemprichii,
C. rotundata dan E. acoroides, karena lamun tersebut terdapat pada keliga
stasiun pengamatan.

Penguijian terhadap hubungan antara kepadatan lamun (peubah bebas
(x)) dengan kepadatan perifiton (peubah tidak bebas (v)) akan diperoleh
gambaran model yang sesuai untuk menjelaskan hubungan antara keduanya.

Model dengan koefisien determinasi (r¥) paling besar dan Standar
Error (SE) paling kecil dianggap sebagai model yang paling sesuai untuk
menduga pola hubungan antara keduanya (Alhanif, 1996). Hasil analisa
model-model hubungan antara kepadatan perifiton dengan kepadatan
lamun dapat dilihat pada Tabel 6 dan Lampiran 6.

Pada tabel tersebut terlihat bahwa tipe regresi | (hubungan antara
kepadatan jenis lamun T. hemprichii dengan perifiton) diperoleh persamaan
nasi (r?) yang berkisar antara 0,9451-0,9911 dan

dengan koefisien determi

Standar Error (SE) antara 0,1534-733,5713. Berdasarkan nilai-nilai tersebut

diduga model yang dianggap mendekati untuk menggambarkan hubungan

keduanya adalah model regresi eksponensial ~dengan persamaan y =

3047730214 (12 = 0,9611, SE=0,1534). Untuk tipe regresi 11 (hubungan antara
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kepadatan jenis lamun C, rotundata dengan kepadatan perifiton) dan tipe

regresi IIl (hubungan antara kepadatan jenis lamun E. acoroides dengan

kepadatan perifiton) diduga model yang dianggap mendekati untuk
menggambarkan hubungan antara keduanya adalah model regresi
perpangkatan dengan persamaan masing-masing y=2,4319 X244 (12 = (), 4443,
SE : 0,3747) dan y = 5654,9x02402 (12 = (), 1109, SE - 0,7987). Dari tipe regresi I
dan III diperoleh kisaran koefisien determinasi (r?) dan Standar Error (SE)
masing-masing r? = (,3571-0,4443, SE (0,3747-6732,7677) dan 2 = 0,0004-
0,1109, SE (0,7987-9647,8454),

Tipe regresi I menunjukkan bahwa kepadatan jenis lamun T,
hemprichii dengan kepadatan perifiton memiliki hubungan yang bersifat
eksponensial. Kurva yang menggambarkan pola hubungan tersebut dapat
dilihat pada Gambar 1.

Type 1

& Oheerved —-E-l-]:h'llﬂﬂll.

14004
12000 4 *

10000 - -

G000

4000 — .
15 6 17 18 13 20 21 22
Kurva Hubungan Antara Kepadatan Perifiton dengan

Gambar 1. ]
Kepadatan Lamun T. hempricii.
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Gambar 1, terlhat bahwa semakin bertambahnya kepadatan lamun T
hemprichii maka kepadatan perifiton akan berkurang, Fungsi eksponensial dari
pola yang ditunjukkan menggambarkan bahwa kepadatan perifiton menurun
secara tidak konstan dengan I:-ertambahn}ra kepadatan lamun tersebut, artinya
bahwa pada suatu waktu akan terjadi penurunan kepadatan perifiton secara
cepat dan akan konstan pada suatu tingkatan kepadatan tertentu. Hal ini
diduga disebabkan oleh kondisi lamun itu sendiri dimana behavior dari jenis T.
hemprichii yang saling menyilang menyebabkan terhambatnya penetrasi cahaya
matahari masuk ke dalam kolom perairan sehingga pertumbuhan perifiton pada
daun lamun di bawah naungannya menjadi terhambat.

Pada tipe regresi II dan III terlihat bahwa kepadatan jenis lamun
dengan kepadatan perifiton memiliki hubungan yang bersifat perpangkatan
dan seiring dengan pertambahan kepadatan jenis lamun maka kepadatan
perifiton juga bertambah. Hal ini diduga disebabkan karena lamun C.
rotundata dan E. acoroides mampu memberikan substrat yang lebih luas untuk
penempelan perifiton. Hal ini dapat diterangkan dengan melihat bentuk
morfologi dan behavior dari kedua lamun tersebut yang berdiri tegak.
gan tingginya kepadatan lamun maka tidak terjadi persaingan

Sehingga den

antara perifiton pada substrat penempelannya. Kurva yang menggambarkan

pola hubungan antara jenis lamun C. rotundata dan E. acoroides dengan

kepadatan perifiton dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3.
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Gambar 2. Kurva hubungan antara kepadatan perifiton dengan kepadatan
jenis lamun C. rotundata.

Tipe III
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Gambar 3. Kurva Hubungan Antara Kepadatan Perifiton dengan
. Kepadatan_fmiﬂ Lamun E. acoroides
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kondisi kualitas air sangat

akteristik Fisika dan Kimia Perairan

mempengaruhi keberadaan setiap

organisme perairan pada suatu tempat. Karakteristik kualitas air yang ada

akan membentuk suatu struktur komunitas organisme dengan ciri vang khas

pula. Demikian halnya pada suatu komunitas perifiton. Hasil pengukuran

parameter fisika kimia air disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Pengukuran Rata-rata Parameter Fisika Kimia Air pada

Setiap Stasiun Pengamatan di Perairan Pantai Pulan
Kodingareng Kodya Ujungpandang
No. Parameter | Satuan Stasiun I
A B C
Fisika
1. |Suhu (0C) 29.31 28-30 29-31
2. | Kekeruhan (NTL) L 2.5 33
3. | Kec. arus (m/det) 0,02 0,04 0,10
4. | Kedalaman (m) 0.3 0,42 0,7
Kimia
1. | Salinitas (%) 34-36 34-35 32-36
2. |pH 5 7 7 7
3. | Nitrat (mg/1) 0,64 0,608 0.0
4. | Orthophosfat (mg/l) | 0049 0.032 0,0945
a. Suhu

dipengaruhi oleh faktor ooeand

Kisaran suhu yang didapatkan yaitd 28.319C. Berwick (1983 dalam Alhanif,

Suhu perairan pada umumnya selalu

grafi lautan dan dari pengaruh daratan.

berfluktuasi karena hal ini
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1996) menyatakan bahwa suhu optimal untuk pertumbuhan lamun berkisar

28-30°C,

b. ]‘:Ektmh an

Kekeruhan di dalam air dipengaruhi oleh kandungan zat-zat

koloid, bahan-bahan organik serta benda tersuspensi lainnya. Selain itu
kekeruhan juga dipengaruhi oleh keadaan dan tipe substrat dasar. Pada
ketiga stasiun pengamatan nilai kekeruhan berkisar antara 1,7-3,5 NTU dan
yang terbesar yaitu pada stasiun C. Hal ini disebabkan karena pada stasiun
C, pengadukan oleh arus dan gelombang sangat keras sehingga zat-zat
koloid yang terkandung didalam air dan substrat dasar akan teraduk
sehingga mempertinggi nilai kekeruhan pada stasiun tersebut Pengaruh
nilai kekeruhan ini sangat mempengaruhi kelimpahan komunitas perifiton

sehingga secara keseluruhan kelimpahan perifiton di stasiun C lebih rendah
dari stasiun yang lainnya.

c¢. Kecepatan Arus

Kecepatan arus yang, didapatkan berkisar antara 0,02-0,10 m/ det.

Kecepatan arus tertinggi didapatkan pada stasiun C dan terendah pada

stasiun A. Keadaan ini disebabkan karena pada stasiun C, pengaruh angin

: i kecepatan arus. Disamping itu
cukup keras sehingga meﬂ'lFEﬂEﬂI“hJ wecep

: -an dan keberadaan komunitas lamun yang lebat juga akan
ira . A : :

dangkalnya pera

memperlambat kecepatan arus.
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d. Kedalaman

Kedalaman rata-rata selama penelitian berkisar antara 0,3-0,7 m.
Kedalaman ini masih mampu mendukung sejumlah organisme epifit pada
padang lamun karena penetrasi cahaya matahari mampu menembus sampai
dasar sehingga proses fotosintesis dapat berjalan dengan lancar.

e. pH

Rata-rata pH vyang didapatkan adalah 7. Nilai tersebut
menunjukkan pH perairan bersifat netral dan termasuk pH yang normal
untuk laut di Indonesia yaitu 6,0-8,5 (Nybakken, 1992). Odum (1971)
menyatakan bahwa derajat keasaman merupakan salah satu indikator
kualitas perairan dan sangat mempengaruhi kehidupan organisme

perairan.

f. Salinitas
Galinitas adalah banyaknya garam-garam organisme terlarut.

Senyawa-senyawa organik yang berasal dari organisme hidup dan gas-

terlarut (Nybaken, 1992). Kisaran salinitas yang didapatkan yaitu
gas

antara 32-36%. Salinitas tersebut sangat tinggi. Nybakken (1992)

ini i iran sisir dipengaruhi oleh
menyatakan bahwa salinitas di perai pe

I Mh 'E’
an dan Pl‘EEfpitﬂﬁ-L Selanjutn a bBe ick (] 83 dalam ani
penguap ¥ W 9

.11 toleransi terhadap kisaran salinitas
. |amun memiliki to
1996) bahwa spesies

yang lebar, yaitu 10-40 permil.
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g MNitrat dan Gl‘ﬂ'lﬂphn:ﬂfai

Kisaran nitrat yang didapatkan yaitu 0,509-0,64 mg/1 sedangkan

kisaran orthophosfat berkisar antara 0,032-0,0945 mg/l. Kisaran nilai-nilai
tersebut masih ditolerir oleh perifiton, Wardoyo (1975 dalam Ernawati,
1998) menyatakan bahwa setiap jenis alga untuk keperluan pertumbuhannya
memerlukan kadar nitrat yang berbeda-beda. Fitoplankton dapat tumbuh
baik pada kandungan nitrat 0,9-3,5 mg/l. Selanjutnya Boyd (1979 dalam
Dachlan,1997) menyatakan bahwa konsentrasi orthophosfat dalam air dapat
berkurang karena penyerapan fitoplankton (jasad nabati) dan bakteri serla
penyerapan lumpur dasar akibat kelebihan Ca?* pada pH tinggi dan Fe™*

pada pH rendah.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

cp Jenis-jenis lamun yang ditemukan adalah Halophyla ovals, Thalassia hemprichi,
Enlalus acoroides, Cymodocen rotundata dan Syringadium iscetifplinm, dengan
kepadatan lamun terbesar adalah jenis lamun C. rotundala.

> Jumlah dan komposisi jenis perifiton yang ditemukan pada berbagai
jenis lamun terdiri t.-'lan' 11 kelas dan 58 genus.

> Kepadatan perifiton tertinggi ditemukan pada jenis lamun C. rotundata
vaitu berkisar antara 11.925.23.400 ind/cm? dan kepadatan perifiton
terendah ditermukan pada jenis lamun 5. isoetifolium.

5 Keanekaragaman perifiton tergolong tinggi, keseragaman yang tinggi
dan dominansi yang rendah.

 Pola hubungan antara kepadatan jenis lamun dengan kepadatan

perifiton dipengaruhi oleh morfologi dan behaviour larmumn.

> Hasil pengamatan kualitas air mampu mendukung kehidupan perifiton.

Saran

Diperlukan pene]iiian Janjutan dengan melihat pola hubungan

antara biomassa jenis lamun dengan kepadatan perifiton.
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| ampiran 2. Komposisi Jenis Perifiton Yang Dida
Di Perairan Pantai Pulau Kodingaren
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patkan Pada Berbagai Jenis Lamun

g Kotamadya Ujungpandang
wﬁ; Kelas/Genus Haleplngla Thallasia Cymodecen | Syingadium Endealus
ovalis lengmrichi rotindata isoctifolium acroides

| Faccilatiophyceas
1. | Amphora ] 5 i ; =
9 | Asterionella i b k T =
3. | Baccilaria it 4 * 4 A
4, | Bacteriastriim ' i i z i
5. | Biddulphia " ¥ * N 4
§. | Chaetocheros - ¥ B ) 4
7. | Ceratanling - i N ) -
£. | Coccomies r * ' ) .
9. | Coscinodiscus ™ . * i -
10, | Cyclotelle + ; ; y §
11. | Cyinbella 2 T b \ +
12, | DHatomae + = 2 : +
13, | Dykilum * * H +
14, | Fragillaria = ¥ : : +
15. | Hemialus 3 " . - *
16. | Lawderia g N ; - *
17. | Lyptocylindrus i " ; - 8
18. | Melosira * ? + - i
19. | Navicula % ¥ + + )
N, | Nitzschia + : + T B
2. | Pleurosigma N ; + = )
2. | Stephanodiseus ; " 5 ¥ '
23. | Surirella L3 : - c .
4. | Thallassiothrix . % " - %
5. | Thallasionema X : + . -
2. | Triceratinm ¥ % 22 A -

JUMLAH 13 +

Cyanophyceae + N ) i
L | Chaetophora . i * - -
L. | Hideubrandia 2 2 t d *
3. | Oedogonium = + s -
__‘1: Ulothrixz 3 4 i -
L JUMLAH =




Lanj

utan Lampiran B o
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Chrysophyceae
Ceratiem
Gonyailax
Peridinitim

JUMLAH

w|+ + +

wl|+ + +

w|+ + +

B 1‘?"1:-1_-' 1

Ciliata
Favella
Helicostomella

Tintinmopsis

JUMLAH

Y

w4+ + +

Crustaceae
Calanus

Centropages
Oithoning

JUMLAH

|+ + +

w|+ + +

Wl + 4+ &

om w3 g LA s L8 R ek

Cyanophyceae
Gloeothricia
Lyngbya
Merismopedia
Nodulania
Oscillatoria
Pelagothrix
Rivwlaria
Tolypothrix

+ +

+ + *

=31+ + + +*

w|+ + + + + &£ + +

a4+ + + + +

JUMLAH

Dynophyceae
Dymophysis
Exuviella

wl+ + +

whl+ + *

Gymnodium

wml+ + +

wl+ + +

JUMLAH

Hydrozoa

4=

+
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=

a9 A oge D3R o

Sarcodina
Candeina
Globigerina
Globigerinella
Globoguvadrina
Globorotalia
Sphacrozenm

+ + +

JUMLAH

wi | + &

s+ + + + + +

Tgnta{,!l.'lhtﬂ
Cestum

+

JUMLAH




Df ety Pasial Filan Kodha s o ::Eu

&7

! Jenis Lamun Di Stasiun A

auiﬂ'llgpinding
[ Kelas Halophyla Ovalis | Thallasia hempri
i Cymodecea rotunda
Baccilariophyceae ta| Enhabes
ra 0 &7 les
Aﬁfﬂiﬂﬁiﬂu i) = 3; "
Baccilaria 0 343 x i
deﬂ'ulphiﬂ 0 i e :x
v 67 4 "
ﬁnﬁ:‘ﬂﬂiﬁ 300 &7 =
Cosetmodiscis 0 €00 ot ;‘:
Cyclotella 5 : - m
e 0 167 e e
Eynium 300 p o v
Hemialus 0 943 e E
. 4 » 0 210
; 900 533 300 +2)
Nevicila 300 e s o
Nitzschia g 200 o e
i 600 67 825 420
Surirella 0 : 3 o
Thallassiothrix 0 100 o et
TﬁMﬂﬁ“m m] 100 i 200 300
) 3300 4133 B700 TROD |
Cyanophyceae -
Gloeotkricia 0 600 375 o
) g.i“ &00 133 i o
srmopedia 0 0
Nodulgri 0 240
i 300 100 -
latori 525
Sty 300 300
Pel, 525 930
m,,g!:””“' 0 1133 o o
B | w
OMLAR o ) W gy [ &
.____-——-—'_-_-_-_
T e 1200 2433 ey
Horophyceae o "
tbrandia 0 67 o i
%ﬂ—ﬂm 0 a3
e
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1800

2|EE8 (8|8
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g

— -l
8.3 [F|EW

Sphoerozoum

2B BEE B

E83.33

=

B

g

JUMLAH
Ciliat
Firpella
Helicostomella
Tinkinnopsts

JUMLAH

Crustaceae
Crrlartus
Ceniropages
Oithoming

JUMLAH

gl .8 88cc [BloBocco [B/EEE |o|oe |ofo

§laBB [Bl2eo

Tentaculata
Costum

=]

JUMLAH

Hadiolaria
nﬂ!’ﬂcmtug

i

& ﬁﬁﬁﬁ Eﬂmﬁ Eﬁgauaa

:

2

%\E \i\'ﬁ 8588 [B8es

TOTAL,
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R Kepadatan Eata-Rat_a Perifiton Pada Berbagai Jenis Lamun Dj
Lampiran B Di Perairan Pantai Pulau Kodingareng Kodya Uimgpa‘::im:minn

g Halopltyla Thallasia Cymodeces Syringodium Enhalus

Keles Ooalis hemypmichi rotundata iscetifolizm acroides
-
m@ﬂ;‘}f"?““ 0 0 600 500 30
Asterian 0 167 675 500 180
Eﬂm"’f“'m 0 500 0 250 240
Bacten(®’ 0 367 0 500 420
Biddulphic 0 333 1350 0 30
Chattocheros 0 633 1425 250 1020
Cosclnodiselis. 600 533 1200 500 570
E'*“'_‘:"“ 0 0 600 250 1‘:3
wﬂ 9[3 i )] 825 0 Z0
Navicula 300 600 125 i 2
Nitzschna 633 1800
Hﬂﬂﬁgﬂﬂ 900 400 1060 0 330
Supqﬂ_ﬂﬂﬂim 0 733 658 250 16D
Surirella 300 £00 500 330
Thallassiothix 0 iz T =0 i)
JUMLAH 3000 - &
Cyanophyceae 675 0
b | = &| =| 2
e o 567 450 ] 7
Tolypothrix 0 600 = 750 2
otypo = 501 2400 »
Chlorophyceae 133 525 25?] =0
Cariplors : | w LT
Oedogonium = 2&‘5—-_ ‘______ﬂ_______-—-—;?"" n
Samodina 1200 240
Candeing 0 ﬁ 75 . ig
Gfdljgm‘-m 0 0
Glogeinlla 0 i ws | T
Globorotalia 600 MK w0 |
JUMLAT; 600 M 0 -

1
Chrysoph 4 | -y
Conttang | 0 23'; 50 | — 1 40
'_-_._-_-_._____._-—-
 Conyaulay 300 — _____,_E;-ﬂ-"""‘__ 180
LLI}'—.I_[_:"EH__ 300 _._-—--'2?—3'_'_" 450 L] __________._l'.—-m-—-'
Crustag 0
Calamug 0 167 s | — | 2
ot —_—
e

Hthoning {n} =7 525
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e ik
Fh_':l'lfﬂﬂ!‘
Eﬂdjfi’iﬁ!-“-'—-—
100
Ciliata s |
Tinfinnapsis u n
s - 12
Hydrozod 2 D .
Solmars__ ﬂ E .
JUMLAH : . :
TOTAL : -
9432 = u 0
20308 :
Ti00 =
10170

I|
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[ampiral 5. Kepadatan Rata-Rata Perifiton Pada Berb

C Di Perairan Pantai Pulau Kodingareng agai Jenis Lamun Dj Stasiug

Kodya Ujungpandang
= Kelas Haloplnyla Cwalis | Thallasia hemypricis Cymtodocen rotumnd
paccilariopHyceas
e 0
gaccilaria o 133 i
fira 0 225
Cerabaill 33
Cocconens 0 %
Cyclatella 250 1050 433 200
C:.rm.bﬂffﬂ 250 0 &7 150
Dyiffum 0 75 1] 0
Fragillaria 0 0 633 330
Hemialus 0 1350 167 330
Melesira 500 200 533 300
Niculd 250 3675 533 300
Witzschia 750 450 400 370
JUMLAH 2000 8550 2932 2640
Cyanophyceae
Gloeothricia 750 150 167 180
Oscillataria 250 1200 233 0
Pelagothrix 0 0 233 20
Révwlaria 0 600 0 30
TUMLAH 1000 1950 633 =
CHleropliyeceae 210
JUMLAH 0 | _________}j"_-"___._._____.—-—-—-—'—'
Drmph.}‘l:ﬂ! ﬂlm
D?”“FWIS 0 0 z:; 450
Gimmoding et
2 editi 0 I ==l M N
JMLAH 0 - s
Sarodina a |
 hortali 500 LS IO . L,
I MLAY 500 I B
Ciliaty P 660
e il 0 B &7 =
IMLaR 525
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300

11925

F165

330

3790
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{ ampiran 6- Analisis Regresi Hubungan Antara Kepadata »
P Dengan Kepadatan Berbagai Jenis Lamun padatan Perifiton

4. Tipe regresi | (Hubungan Antara Kepadatan Perifiton Dengan Kepadatan
Jenis Lamun Thalnssia hemprichii)
.peubah dalam regresi :
X - Kepadatan jenis lamun T. hemprichii
y Kepadatan perifiton

x| 16 18 21
y | 11866 9432 4165

Hasil regresi :

- Linear B e 17036,526 - 1557 2= 0911 SE= 523,699
- Perpangkatan: ¥ = 7 108x392 2 = 0,9451 SE = 0,1822

- Fksponensial : ¥ = 304773 e 021 = 09611 gE = 0,1534

- Logaritma : ¥ = -28613 in x + 91537 1 = 0,0826
B. Tipe regresi Il (Hubungan Antara

Kepadatan Jenis Lamun Cymodoced rotundata)

peubah dalam regresi :
x : Kepadatan jenis lamun C. rotundatd
y : Kepadatan perifiton

x | 40 45 37 _
v | 23400 20308 11925
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Hasil regresi :

- Linear Py =-171554877 85x = 03571 SE = 6732, 7677
- Perpangkatan: y = 2,4319x40s = 04443 SE = 03747
- Eksponensial : y = 1765,3 phoseax rt= 04181 SE = 0,383

- Logaritma : y=372661nx+119419 ;2 = 03826 SE = 6597,8272

. Tipe regresi IIl (Hubungan Antara Kepadatan Perifiton Dengan

Kepadatan Jenis Lamun Enhalus acoroides,
peubah dalam regresi ;

x i Kepadatan jenis lamun E. acorpides
¥ : Kepadatan perifiton

x| 11 31 ]
y | 19170 10170 5790

Hasil regresi :

- Linear : ¥y =11764,86-3,429 r2 = 0,0004 SE = 96478454
- Perpangkatan: y = 5654,9 x02402 ri = 0,1109 G5E = 0,7987
- Eksponensial : y = 9303,1 2= r2 = (,0242 SE = 0,8367

Logaritma : y=14448Inx+80385 r* = 0,0309 5E = 94968688



